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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan yang dijelaskan pada bab-

bab sebelumnya, terdapat beberapa poin yang dapat disimpulkan 

mengenai Upaya Sultan Abdul Hamid II dalam Gerakan Pan-

Islamisme Tahun 1876-1909 M, adalah sebagai berikut: 

1. Sultan Abdul Hamid II lahir di Istanbul pada 21 September 

tahun 1842 M, atau 16 Sya’ban 1258 H. lahir dari keluarga 

terpandang ayahnya merupakan Sultan Utsmaniyyah yaitu 

Sultan Abdul Majid I. Ia diasuh oleh ibu tirinya Perseto 

Hanum yang sangat baik dan mengabdikan diri untuk 

pendidikan Sultan Abdul Hamid II. Ia ketika masih muda 

merupakan anak yang cerdas menguasai berbagai bahasa 

dan ilmu tasawuf. Sebelum menjadi Sultan Utsmaniyyah ia 

diajak pamannya Sultan Abdul Aziz untuk mengunjungi 

negara-negara Eropa seperti Jerman, Prancis, dan Inggris. 

Melalui kunjungannya ke negara-negara tersebut membuka 



pemikirannya bahwa orang-orang barat ingin menguasai 

wilayah kekuasaan Utsmniyyah. Setelah ia menjadi Sultan 

sepenuhnya ia mengabdi untuk kaum Muslimin dan 

mempererat ikatan persaudaraan diberbagai wilayah Islam 

untuk menyatukan Umat Islam di bahwa kekuasaan 

Khilafah, dan mangajak bahwa ia adalah satu-satunya 

Khalifah umat Islam pada masa itu. Sultan Abdul Hamid II 

meninggal dunia pada 10 Februari 1918 M bertepatan pada 

12 Rabi’ul Akhir 1336 H di istana Balarbe. Ia dimakamkan 

bersebelahan dengan makam kakeknya Sultan Mahmud II. 

2. Ide-ide pembaharuan muncul di Turki Utsmani pada abad 

ke-19, seperti Gerakan Tanzimat dan Gerakan Utsmani 

Muda gerakan tersebut berkembang untuk  untuk 

menggantikan perubahan-perubahan yang signifikan 

Jamaluddin Al-Afghani, merupakan tokoh yang terkenal 

dengan pemikiran Pan-Islamisme-nya. Pan-Islamisme ini 

didirikan melalui kesadaran para tokoh Muslim yang pada 

saat itu melihat suasana umat Islam dalam keadaan 

merosotnya moral Umat Islam, yang lebih mementingkan 



mengikuti budaya orang-orang Barat, yang pada saat itu 

mulai menguasai wilayh-wilayah Islam untuk menjajah 

dan mengambil keuntungan dari wilayah umat Islam. Pan-

Islamisme sendiri merupakan salah satu gerakan yang 

mana gerakan ini dibentuk untuk melawan kolonialimse 

dan imperialisme barat yang berlandasan kesatuan dan 

persatuan. 

3. Upaya Sultan Abdul Hamid II dalam Gerakan Pan-

Islamisme di Turki Utsmani yaitu membangun 

madrasah.Sultan menambahkan kurikulum pelajaran 

agama, agar anak-anak muslim menjauhi kehidupan dan 

budaya Eropa. Para murid yang belajar diajarkan tentang 

Pan-Islamisme untuk memperkuat Umat Islam melalui 

para pelajar muslim, lebih tepatnya Sultan Abdul Hamid II 

ini mendoktrin mereka untuk kepentingan pemerintahan 

Utsmaniyyah.  Mereka yang telah lulus kemudian pulang 

ke tempat asalnya untuk mengajarkan ilmu-ilmu agama 

yang telah didapat. Sultan Abdul Hamid II membangun 

sarana transportasi untuk menghubungkan wilayah-



wilayah Islam, yang di mana pembuatan proyek 

transportasi ini bertujuan untuk mempererat persaudaraan 

antara umat Islam diberbagai wilayah. Salah satu proyek 

yang paling terkenal ialah Jalur Kereta Api Hijaz bertujuan 

untuk mempermudah umat Islam yang ingin menunaikan 

haji, melalui kemajuan ini membuat negara-negara 

kolonial merasa tersingkirkan dan melakukan perlawanan 

untuk mehancurkan Utsmaniyyah. Sultan Abdul Hamid II 

melalui gerakan Pan-Islamisme-nya mengutus para aliran 

tarekat dan konsul untuk menyebarkan Pan-Islamisme, 

untuk bersatu di bahwa naungan Khalifah Utsmaniyyah.  

B. Saran  

Selesai sudah pembahasan skripsi ini, maka penulis 

berharap bagi para pembaca bisa mengambil hikmah dari 

kehidupan Sultan Abdul Hamid II dan upayanya terhadap umat 

Islam. Melalui kesempatan ini penulis ingin memberi saran terkait 

skripsi yang sudah ditulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada para pemimpin, hendaknya berperilaku tegas, 

cerdas, mendengar pendapat umat, mempertahankan 



pemerintahannya, dan berpikir lebih lanjut dalam 

mengambil kebijakan. Jangan mudah terprovokasi dengan 

isu-isu yang dilancarkan oleh musuh.  

2. Untuk umat Islam, diharapkan bisa mempererat 

persaudaraan antar sesama muslim. Karena hal tersebut 

bisa memberikan kemajuan untuk umat Islam jika saling 

bersatu.  

3. Diharapkan penelitan ini, dapat berguna untuk para 

pembaca  dan dapat dijadikan perbandingan dan referensi. 

 

 

 

 

 


